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A. Latar Belakang 
Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) hakikatnya 
bertujuan agar orang asing bisa berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia 
dengan baik. Suyitno, dkk. (2018) mengatakan bahwa dalam pembelajaran BIPA, 
bahasa Indonesia ditempatkan sebagai alat komunikasi, bukan sebagai materi 
bahasa yang dihafalkan atau dianalisis. Dalam pembelajaran BIPA, tujuan yang 
ingin dicapai adalah kemampuan pemelajar untuk berkomunikasi seperti penutur 
Indonesia asli, maka pemelajar harus bisa melafalkan kosakata bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar. Pimsleur (2013) menjelaskan bahwa setiap bahasa memiliki 
tiga komponen utama, yaitu pelafalan, tata bahasa, dan kosakata. Dengan itu, 
komponen pertama yang harus dikuasai pemelajar BIPA adalah kemampuan 
pelafalan. 
Pelafalan diperoleh sejak manusia mulai belajar berbicara. Maka, ketika 
pemelajar BIPA dihadapkan pada sistem pelafalan yang baru, alat ucap mereka 
perlu beradaptasi dalam waktu yang tidak sebentar. Pengajar semestinya 
memerhatikan masalah pelafalan terlebih dahulu, sebelum fokus pada pembelajaran 
yang lain. Annisa (2018) menyebutkan bahwa pelafalan menduduki peran utama 
yang bersifat sangat mendasar dalam pengembangan kemampuan berbahasa kedua, 
artinya pelafalan memegang peranan yang sangat penting yang harus dipraktikkan 
dengan benar. Hal ini karena setiap bahasa memiliki elemen bunyi atau artikulasi 
tertentu yang berbeda-beda. Martinet dalam Diana (2016) berkata bahwa Though 
elements of pronunciation is very necessary to study because every language has 
specific elements sound and can be very different from the pronunciation of the first 
speakers of foreign languages because each language has its own articulation. 
Selain itu, Sa’diyah dan Izhatullaihi (2017) menjelaskan bahwa jika pelafalan 
tidak dipelajari dengan baik, akan muncul kesalahkaprahan dalam berbahasa 
Indonesia pada penutur asing. Kesalahkaprahan itu dapat membentuk fosilisasi 
dalam diri pemelajar apabila pengajar tidak secepatnya melakukan pembenaran. 
Annisa (2018) pun berpendapat bahwa orang yang memiliki pelafalan yang baik 
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bahasa yang baik, tetapi pelafalannya tidak baik. Akibatnya dapat terjadi 
kesalahpahaman karena kesalahan pelafalan huruf maupun kata. 
Pembelajaran pelafalan pada BIPA diatur dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) no. 27 tahun 2017. Terdapat pada 
BIPA dasar khususnya BIPA 1 dengan elemen kompetensi 6.1, yaitu menguasai 
pengetahuan tentang penggunaan bunyi bahasa dan pelafalan. Dengan pentingnya 
pelafalan dalam pembelajaran BIPA seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, 
tidak menutup kemungkinan bahwa pada kenyataannya, pemelajar BIPA masih 
mengalami kesulitan dalam melafalkan kosakata bahasa Indonesia. Salah satunya 
terjadi pada pemelajar BIPA asal Korea Selatan. Negara ini memiliki persentase 
jumlah pemelajar BIPA mencapai 3% dari 267 mahasiswa yang datang ke 
Indonesia. Data tersebut diambil dari hasil kajian pada empat perguruan tinggi di 
Indonesia (Suyitno, dkk., 2018). 
Peneliti menyadari bahwa kesulitan utama pemelajar, khususnya pemelajar 
BIPA Korea disebabkan karena bahasa Indonesia adalah bahasa baru bagi mereka 
yang bisa disebut bahasa asing atau bahasa kedua. Kusmiatun (2016) mengatakan 
bahwa bahasa Indonesia dalam pembelajaran BIPA ditempatkan sebagai bahasa 
asing. Bahasa pertama memiliki pengaruh yang besar terhadap pembelajaran 
bahasa asing. Suyitno (2017) menjelaskan bahwa faktor penting yang berpengaruh 
pada kelancaran keberhasilan pelajar bahasa adalah faktor diri pelajar bahasa, yaitu 
faktor usia, motivasi, bakat bahasa, intelegensi, dan bahasa pertama pelajar bahasa. 
Tarigan dan Tarigan (2011) pun mengatakan bahwa bahasa pertama (B1) dengan 
bahasa kedua (B2) saling memengaruhi. Kesalahan dalam berbahasa kedua 
disebabkan juga karena penyebutan fonem antara satu orang dengan orang yang 
lain dapat berbeda, apalagi antar negara dan budaya, satu fonem yang sama pun 
akan dilafalkan berbeda, hal ini dijelaskan oleh Katz (2013). Selain itu, Katz (2013) 
melanjutkan bahwa kesulitan dalam berbahasa kedua disebabkan karena di dalam 
pikirannya, orang asing sulit membedakan bunyi bahasa tersebut. Hal ini karena 
terdapat batasan suara di dalam pikiran, sehingga suatu sistem dalam pikiran 
tersebut tidak berfungsi dengan baik untuk bahasa yang baru. 
Dari berbagai pendapat ahli, dapat dipahami bahwa bahasa pertama sangat 
memengaruhi pembelajaran bahasa kedua. Perbedaan struktur bahasa dan lambang 
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tulisan antara bahasa Indonesia dengan bahasa Korea pun menambah kesulitan 
pemelajar BIPA Korea dalam mempelajari bahasa Indonesia, khususnya dalam 
aspek pelafalannya. 
Asma Azizah, S.S., M.A., dosen Linguistik Bahasa Korea di Prodi 
Pendidikan Bahasa Korea, FPBS, UPI saat diwawancarai oleh peneliti menjelaskan 
bahwa orang Korea memang kesulitan ketika mengujarkan beberapa kosakata 
bahasa Indonesia karena ada beberapa perbedaan fonem dan peraturan bunyi 
dengan bahasa ibu mereka, yaitu bahasa Korea. Misalnya, pada bahasa Korea ada 
peraturan bunyi yang tidak bisa muncul di awal atau di akhir kata, ada juga 
nasalisasi, dan perbedaan struktur suku kata. Contoh konkretnya adalah bunyi nasal 
[ŋ] dan [r] tidak bisa muncul di awal kata, kecuali kata serapan. Selain itu, 
perbedaan lain adalah bunyi vokal bahasa Korea cukup banyak jumlahnya dan 
berbeda dengan sistem vokal bahasa Indonesia. Misalnya, dalam bahasa Korea ada 
fonemㅓ atau [eo] danㅗ [o], di Indonesia penyebutan [o] hanya dilambangkan oleh 
satu lambang huruf saja, yaitu /o/. 
Di samping penjelasan dosen Linguistik Bahasa Korea di atas, Annisa (2018) 
menjelaskan bahwa antara bahasa Indonesia dengan bahasa Korea dari sudut 
pandang latar belakang budaya dan bahasanya sangat berbeda. Bahasa Korea 
memiliki lambang tulisannya sendiri yang disebut dengan hangul, sehingga 
beberapa fonem akan berbeda dengan fonem bahasa Indonesia. Hwa, dkk. (2013) 
menjelaskan bahwa hangul terbagi sesuai dengan bunyinya, yakni vokal dan 
konsonan. Hangul modern terdiri atas 40 buah alfabet, yakni 19 buah konsonan dan 
21 vokal. Berbeda dengan bahasa Korea, dalam PUEBI (Kemendikbud, 2016) 
dijelaskan bahwa bahasa Indonesia memiliki jumlah vokal sebanyak 5 huruf dan 
konsonan sebanyak 21 huruf. Secara fonologis, Aminoedin, dkk. (1984) 
menjelaskan bahwa bahasa Indonesia mempunyai 28 fonem, yang terdiri atas 6 
fonem vokal /a, i, u, e, o, ə/ dan 22 fonem konsonan, yaitu /p, b, w, t, d, k, g, x, h, 
c,j, s, m, n, ñ, ŋ, l, r, y, f/. 
Dari beberapa perbedaan yang sudah disebutkan di atas, Asma Azizah, S.S., 
M.A menjelaskan kembali beberapa bunyi yang sering salah dilafalkan oleh orang 
Korea. Bunyi-bunyi tersebut adalah (1) bunyi [f]. Di bahasa Korea tidak ada fonem 
/f/,  (2)  bunyi  [s]  di  akhir  kata.  Struktur  suku  kata  bahasa  Korea  yang  tidak 
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mengizinkan bunyi [s] di akhir kata, sehingga untuk menjaga keaslian pelafalan 
ditambahkan vokal ㅡ atau [eu], (3) bunyi [r] dan [l] yang diucapkan sama oleh 
orang Korea, dan (4) bunyi [z] karena pada bahasa Korea tidak ada huruf z. Untuk 
melengkapi penjelasan tersebut, Mi (2010, hlm. 53) menyebutkan bahwa terdapat 
beberapa bunyi yang sulit dilafalkan oleh orang Korea jika penempatannya di awal 
kata, di antaranya (1) ㅇ atau /ng/ (2) 어두 자음군atau konsonan rangkap, (3) 
ㄹatau /r/, /l/, dan (4) 냐 atau /nya/, 녀 atau /nyeo/, 뇨 atau /nyo/, dan 뉴 atau /nyu/. 
Berdasarkan hal tersebut, tidak heran jika pemelajar BIPA Korea akan kesulitan 
ketika mengujarkan bunyi bahasa Indonesia yang memiliki banyak kosakata dengan 
awalan bunyi-bunyi tersebut. 
Supardi (2017) pun menambahkan bahwa salah satu mahasiswa Youngsan 
University di Pusat Pengkajian Pembelajaran BIPA FPBS UPI Bandung saat 
memperkenalkan diri terdapat pelafalan yang tidak tepat. Bunyi [r] dilafalkan 
menjadi bunyi [l] dari kata april. Fonem konsonan berdempetan dengan konsonan, 
ia mengucapkan kata februari menjadi [feb?∂ari]. Selain itu, saat melafalkan kata 
yang diakhiri dengan konsonan, seperti kata lahir, mereka mengucapkannya dengan 
[lahire]. Annisa (2018) pun menyebutkan dalam hasil penelitiannya pada tes awal 
di Universitas Pendidikan Indonesia pada BIPA dasar, bahwa pemelajar Korea 
selalu tertukar dalam melafalkan bunyi [b] dan bunyi [p]. 
Berdasarkan temuan dari penelitian sebelumnya di atas, dapat disimpulkan 
bahwa beberapa kesalahan pelafalan yang sering terjadi oleh pemelajar BIPA Korea 
adalah (1) menambahkan bunyi [eu], seperti pada kata yang berakhiran [s], (2) 
tertukarnya urutan pengucapan bunyi [l] dan [r], (3) berubahnya bunyi, seperti 
bunyi [b] menjadi [p], dan (4) hilangnya bunyi karena sulitnya mengucapkan bunyi 
seperti nasal [ŋ], [r], dan konsonan rangkap di awal kata. 
Penjelasan mengenai kesulitan yang dialami oleh pemelajar Korea dalam 
melafalkan bahasa Indonesia menurut para ahli di atas, menjadi tolak ukur peneliti 
dalam mengkaji pelafalan pemelajar BIPA Korea. Pelafalan yang dibicarakan ini 
termasuk ke dalam cabang kajian fonologi yaitu fonetik. Dalam bidang ilmu 
fonetik, kajian yang meneliti bagaimana bunyi-bunyi bahasa itu diproduksi oleh 
alat-alat ucap manusia disebut kajian fonetik artikulatoris (Chaer, 2013). Muslich 
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(2015) menyebutkan bahwa di dalam pembahasan fonetik artikulatoris, terdapat 
sebuah pembahasan mengenai ketidaklancaran berujar atau language disordere. 
Ketidaklancaran berujar ini merujuk pada kegagalan atau kekurangmampuan 
seseorang untuk berkomunikasi dengan menggunakan bahasa lisan dengan lancar 
dan berkesan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti mencari kesalahan melalui analisis 
kesalahan fonetik artikulatoris pada pelafalan pemelajar BIPA Korea. Tujuannya 
untuk mengetahui dengan jelas dan tepat kesalahan apa saja yang dilakukan 
pemelajar BIPA Korea ketika melafalkan kosakata bahasa Indonesia secara fonetis. 
Setelah analisis tersebut dilakukan, peneliti akan memanfaatkan kesalahan 
yang diperoleh menjadi bahan ajar untuk pembelajaran pelafalan. Hal ini 
disebabkan karena untuk dapat mendukung pembelajaran pelafalan, tentu perlu 
adanya perangkat pembelajaran yang dapat membantu pengajar, salah satunya 
adalah bahan ajar. Dengan begitu, tujuan pembelajaran pelafalan akan tercapai 
karena bahan ajar dibuat dengan berorientasi pada kesulitan yang sering dialami 
dan tentunya lebih dibutuhkan oleh pemelajar BIPA. Bahan ajar yang cocok 
digunakan adalah bahan ajar yang inovatif dan representatif berupa bahan ajar 
modul bermuatan video animasi. Modul ini menggunakan teknologi terkini karena 
menggunakan QR Code untuk menyambungkan modul dengan video melalui 
aplikasi pemindai QR Code. Dengan adanya video, pemelajar akan lebih terbantu 
karena video berisi contoh penjelasan cara mengartikulasikan atau melafalkan 
kosakata bahasa Indonesia yang benar. Bahan ajar tersebut akan disusun dalam 
suatu tema yang menarik dan representatif. Bahan ajar modul yang berisi video ini 
pun dapat menjadi alternatif bahan ajar yang sesuai digunakan di tengah pandemi 
saat ini untuk pembelajaran BIPA secara daring dengan memanfaatkan 
kecanggihan teknologi. Bahan ajar ini difokuskan untuk BIPA tingkat dasar sesuai 
dengan Permendikbud no. 27 tahun 2017 yang telah tertera di atas. 
Penelitian yang menganalisis atau mengkaji aspek fonologi, khususnya 
fonetik artikulatoris seperti ini sudah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti 
sebelumnya, dan terdapat persamaan serta perbedaan. Persamaan tersebut hanya 
terdapat pada jenis analisisnya, yaitu sama-sama menganalisis bunyi bahasa yang 
dilafalkan oleh subjek penelitian. Namun meskipun begitu, belum ditemukan 
penelitian analisis kesalahan fonetik pada pelafalan pemelajar BIPA. Padahal 
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pemelajar BIPA sering mengalami kesalahan dalam melafalkan bunyi bahasa, hal 
tersebut tentu menjadi hal yang menarik untuk diteliti. Selain itu, belum ditemukan 
juga penelitian yang memanfaatkan hasil analisis kesalahan fonetik artikulatoris 
menjadi sebuah bahan ajar. Pada penelitian ini, peneliti akan menganalisis 
kesalahan fonetik artikulatoris, kemudian dimanfaatkan sebagai bahan ajar 
pelafalan yang ditujukan untuk BIPA dasar Korea Selatan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan identifikasi masalah 
sebagai berikut. 
1. Pentingnya aspek pelafalan dalam pembelajaran bahasa Indonesia untuk 
BIPA dasar agar dapat berkomunikasi dengan baik seperti penutur asli bahasa 
Indonesia. 
2. Terdapat bunyi bahasa atau fonetik artikulatoris yang sering salah dilafalkan 
oleh pemelajar Korea. 
3. Pembuatan bahan ajar seharusnya disesuaikan dengan kebutuhan pemelajar 
BIPA. Dalam hal ini, pembuatan bahan ajar didasarkan pada kesalahan yang 
ditemukan dari hasil analisis kesalahan fonetik artikulatoris pelafalan 
pemelajar BIPA Korea. 
 
C. Pertanyaan Penelitian 
Berikut adalah pertanyaan penelitian yang akan mengawal penelitian ini. 
1. Bagaimana pelafalan pemelajar BIPA Korea ketika mengucapkan bunyi 
bahasa Indonesia? 
2. Bagaimana analisis kesalahan fonetik artikulatoris pada pelafalan pemelajar 
BIPA Korea ketika mengucapkan bunyi bahasa Indonesia? 
3. Bagaimana penyusunan bahan ajar pelafalan untuk pembelajaran BIPA 
tingkat dasar yang dihasilkan dari analisis kesalahan fonetik artikulatoris pada 
pelafalan pemelajar BIPA Korea? 
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D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, secara operasional berikut adalah 
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini. 
1. Mendeskripsikan pelafalan pemelajar BIPA Korea ketika mengucapkan 
bunyi bahasa Indonesia. 
2. Mendeskripsikan analisis kesalahan fonetik artikulatoris pada pelafalan 
pemelajar BIPA Korea ketika mengucapkan bunyi bahasa Indonesia. 
3. Menyusun bahan ajar pelafalan untuk pembelajaran BIPA tingkat dasar yang 
dihasilkan dari analisis kesalahan fonetik artikulatoris pada pelafalan 
pemelajar BIPA Korea. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat bagi berbagai 
pihak, sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi penguat teori fonetik artikulatoris 
dalam mengkaji pelafalan pemelajar BIPA dan bahan ajar untuk BIPA. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat untuk pengajar BIPA 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada pengajar BIPA 
mengenai kesulitan yang sering dialami pemelajar BIPA Korea ketika belajar 
bahasa Indonesia, khususnya masalah pelafalan. Selain itu, bahan ajar yang 
dikembangkan dari hasil analisis fonetis terhadap kesalahan ini, bisa menjadi 
salah satu alternatif bahan ajar yang efektif untuk digunakan oleh pengajar 
dalam proses pembelajaran BIPA. 
b. Manfaat untuk pemelajar BIPA 
Bahan ajar yang dikembangkan dari penelitian ini diharapkan dapat 
dimanfaatkan oleh pemelajar untuk belajar berkomunikasi dengan bahasa 
Indonesia secara mandiri, khususnya untuk pemelajar Korea, sehingga 
pemelajar Korea tidak akan mengalami kesulitan dalam melafalkan kosakata 
bahasa Indonesia. 
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c. Manfaat untuk peneliti 
Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi landasan untuk melakukan 
penelitian selanjutnya, dan dapat menjadi motivasi untuk memperbaiki dan 
mengembangkan penelitian ini menjadi lebih baik lagi, khususnya dalam 
mengembangkan bahan ajar BIPA. 
 
F. Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah-istilah kunci yang mesti 
didefinisikan untuk memberikan kejelasan arah dan ketegasan, sehingga istilah- 
istilah yang hadir dalam penelitian ini tidak akan tertukar dengan istilah yang lain. 
Definisi operasional merupakan aspek yang penting dalam penelitian untuk 
menghindari kesalahpahaman. Berikut adalah kata-kata sebagai istilah kunci yang 
akan didefinisikan. 
1. Analisis Kesalahan Fonetik Artikulatoris 
Fonetik artikulatoris adalah cabang fonetik yang menyelidiki bunyi 
berdasarkan alat-alat ucap dalam artikulasi atau bagaimana alat-alat manusia 
bekerja dalam menghasilkan bunyi-bunyi bahasa. 
2. Pelafalan Pemelajar BIPA Korea 
Pelafalan adalah cara manusia melafalkan atau mengucapkan bunyi bahasa, 
dalam hal ini peneliti akan menganalisis ujaran pemelajar BIPA Korea ketika 
melafalkan bunyi bahasa Indonesia. 
3. Bahan Ajar BIPA Dasar 
Bahan ajar adalah suatu perangkat pembelajaran yang berisi materi yang 
harus dipelajari pemelajar, berbentuk modul digital yang dilengkapi dengan 
video yang dihubungkan menggunakan teknologi QR Code, agar bisa 
dipelajadi secara mandiri di luar jam pelajaran. . 
 
G. Struktur Organisasi Penelitian 
Berikut ini struktur organisasi penelitian yang bertujuan untuk 
menggambarkan secara terorganisasi atau terstruktur penelitian ini dilaksanakan. 
Pengorganisasian ini dibagi menjadi lima bab yang terstruktur, dan masing-masing 
bab mengandung urgensi tertentu. Bab I ini berperan sebagai pendahuluan atau 
langkah awal dalam penelitian ini dengan bertolak pada masalah penelitian. Bab ini 
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berisi latar belakang, identifikasi masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, definisi operasional, dan struktur organisasi penelitian. 
Selanjutnya, ada Bab II yang menjadi landasan dalam melakukan penelitian ini, 
sehingga variabel pada penelitian ini jelas teori dan keilmuannya. Pada bab ini, 
teori-teori yang menjadi dasar adalah teori fonetik bahasa Indonesia, yang dibagi 
atas pembahasan teori dasar fonetik, transkripsi fonetis, dan fonetik artikulatoris. 
Selanjutnya, ada teori umum fonologi bahasa Korea, standar pengucapan bahasa 
Indonesia, analisis kesalahan berbahasa yang membahas teori analisis kesalahan 
dan kesalahan fonetik artikulatoris. Pembahasan terakhir adalah teori bahan ajar, 
yang dibagi menjadi teori bahan ajar, bahan ajar modul, bahan ajar BIPA, dan 
konsep rancangan bahan ajar. 
Bab III menjelaskan metode penelitian yang digunakan di penelitian ini, yang 
meliputi desain penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, instrumen 
penelitian, dan teknik analisis data. Kemudian, Bab IV menggambarkan hasil 
penemuan penelitian dan menjelaskan pembahasannya. Seperti yang telah 
dijelaskan pada bab sebelumnya, pada penelitian ini, akan ditampilkan hasil 
analisis, mulai dari mentranskripsi pelafalan pemelajar, mengurutkan bunyi sesuai 
urutan fonem, menentukan jenis kesalahan, kemudian memeringkat kesalahan 
berdasarkan jenis kesalahan. Adapun jenis kesalahan sebagai pisau analisis 
penelitian ini adalah penambahan bunyi, pertukaran bunyi, perubahan bunyi, dan 
penghilangan bunyi. Setelah jenis-jenis kesalahan diidentifikasi, selanjutnya 
disusun untuk dimanfaatkan menjadi bahan ajar BIPA level dasar. Bahan ajar yang 
akan dibuat berbentuk modul digital yang memuat video pembelajaran pelafalan. 
Bab V yang menjadi bab terakhir pada penelitian ini berisi simpulan 
penelitian secara umum dan juga secara khusus. Pada bagian ini dihadirkan pula 
implikasi dan rekomendasi yang ditujukan untuk peneliti sendiri juga untuk peneliti 
lainnya. Rekomendasi tersebut pada dasarnya dibuat untuk kebaikan penelitian ini. 
